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ABSTRAK 

 

Iis Giri Budiarti: 1601025008. “Pengaruh Model  Problem Based Instruction 

Melalui E-Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi 

Perpindahan Kalor Kelas V SDN Jatisampurna X” Skripsi, Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas  Muhammadiyah Prof. DR HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan model Problem Based Instruction pada peserta 

didik kelas V SDN Jatisampurna X Pada Semester 2 Tahun Ajaran 2019/2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain Pre-

Experimental design bentuk One Group Pretest Posttest,  sampel yang digunakan 

sampel jenuh. Populasi pada penelitian ini seluruh peserta didik kelas V yang 

berjumlah 57 peserta didik dan sampel yang digunakan ialah kelas V-A berjumlah 

27 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tes tertulis 

(Pretest-posttest). Teknik analisis data menggunakan uji normalitas lilliefors, uji 

fisher, dan uji t beda dua mean data berpasangan. 

Pada Uji Validitas  dengan menggunakan Korelasi Product Moment Sebanyak 15 

Soal Essay dengan 11 soal valid dan 4 soal tidak valid. Sedangkan pada uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha memperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,716 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,60   maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel. 

Selanjutnya data analisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan 

uji Lilliefors  diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,0926  < 𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173  untuk Pretest, dan 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,077859 < 𝐿𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173  untuk Posttest maka dapat disimpulkan  

bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji  Fisher  diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,666 <𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,99 Maka dapat 

disimpulkan data tersebut homogen. 

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh thitung = 9,62 > ttabel =

 1,70  dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh model Problem Based Instruction terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik materi perpindahan kalor kelas V SDN Jatisampurna X. 

Kata Kunci :  Model Problem Based Instruction, Kemampuan Berpikir Kritis.
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ABSTRACT 

Iis Giri Budiarti: 1601025008. "The influence of Model Problem Based Instruction 

through E-Learning to the ability of critical thinking, students of the movement of 

class V SDN Jatisampurna X" thesis, Jakarta: Elementary School teacher 

Education Program Faculty of Teaching and education, Muhammadiyah Prof. DR 

HAMKA, 2020. 

This research aims to determine whether the influence of critical thinking skills 

using the Problem Based Instruction model of students at SDN Jatisampurna X 

class at 2nd Semester 2019/2020. The research method used is experimental with 

Pre-Experimental design design of One Group Pretest Posttest, samples used by 

saturated samples. The population in this study of the total students of the V-class 

amounted to 57 students and the samples used were the V-A classes amounting to 

27 learners. Data collection techniques conducted through written tests (Pretest-

posttest). Data analysis techniques using the normal lilliefors test, Fisher, and the 

t-test for two different means of paired data. 

 In validity test by using correlation Product Moment 15 problem Essay with 11 

questions valid and 4 questions are not valid. While the reliability test using the 

Alpha formula gained 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 0,716 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 0.60 Then the data has a reliable 

instrument. Further analysis data requirement test is normality test using Lilliefors 

test obtained 𝐿𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 == 0.0926 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 == 0.173 for Pretest, and 𝐿𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = = 

0.077859 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 == 0.173 for Posttest then it can be concluded that both data are 

distribution is normal, while testing homogeneity using Fisher Test obtained 

𝑓𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 == 1.666 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 == 1.99 Then it can be inferred the data is homogeneous. 

in the hypothesis test used test-T obtained 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 =9,62 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 == 1,70 Thus, then 

𝐻0= rejected and 𝐻1 =received stating that the influence of the Problem Based 

Instruction model on the ability to think critical learner class V grade SDN 

Jatisampurna X. 

Keywords: Model Problem Based Instruction, Critical thinking ability.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus diperoleh setiap 

manusia untuk mengembangkan diri dari segala aspek yang ada dalam diri 

manusia yaitu potensi, karakter, dan pemikiran manusia. Pendidikan dapat 

diperoleh dengan cara melakukan proses kegiatan pembelajaran di sekolah 

yang bersifat formal. Pendidikan di Indonesia, pada saat ini menggunakan 

kurikulum 2013 dimana dalam proses belajar mengajar menggunakan 

pembelajaran Tematik dan menekankan peserta didik untuk menjadi pusat 

pembelajaran (Student Center). Sekolah sebagai suatu institusi penyelenggara 

pendidikan bertanggung jawab untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan  berpikir kritis. Peran guru sangat penting dalam 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA. 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang sesuai dengan prinsip 

pendekatan saintifik. IPA tidak cukup dipelajari hanya mendengar dan 

membaca. Hal tersebut membuat peserta didik sulit memahami dan 

mengaplikasikan konsep maupun teori yang diberikan guru dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pembelajaran peserta didik seharusnya didorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
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kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kegiatan menganalisis suatu 

masalah dan mencari solusi untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga 

dapat membuat keputusan tepat. Peserta didik dikatakan sudah memiliki 

kemampuan berpikir kritis, jika peserta didik sudah mampu menganalisis, 

menemukan suatu masalah yang sedang dihadapi, dan mampu menemukan 

jawaban melalui pengumpulan informasi untuk pemecahan masalah sehingga 

dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan berguna.  

Pada kenyataannya, proses pembelajaran di sekolah masih didominasi 

oleh guru dalam menyajikan informasi secara satu arah, hal ini terjadi karena 

pada sumber informasi atau sumber materi peserta didik hanya dari guru dan 

buku tematik yang telah ada. Hal tersebut membuat peserta didik menjadi pasif, 

pembelajaran pun kurang menarik sehingga proses belajar mengajar kurang 

mendorong pencapaian peserta didik untuk berpikir kritis dan peserta didik 

menjadi jenuh. Hal itu juga disebabkan oleh guru tidak menggunakan model 

yang bervariasi, guru hanya menggunakan pendekatan konvensional saja 

proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga peserta didik hanya 

duduk termenung menjadi pendengar setia saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, belum antusias untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. Pada 

akhirnya, kegiatan pembelajaran menjadi menjenuhkan dan peserta didik pasif. 

Kegiatan belajar mengajar tersebut mengakibatkan banyak peserta didik yang 

belum dapat berpikir kritis dan susah untuk memecahkan suatu masalah dengan 

sendirinya khususnya pada mata pelajaran IPA.  
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, cara mengatasi masalah yang 

tepat dalam penelitian ini yaitu, dengan menggunakan model yang bervariasi 

dan inovatif dalam pembelajaran. Guru dapat melakukan eksperimen, agar 

terjadinya pembelajaran yang nyata dan memancing peserta didik untuk lebih 

aktif dan mampu menemukan atau memecahkan suatu masalah yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam hal ini, model 

yang dapat mengatasi masalah tersebut, yaitu model Problem Based 

Instruction. 

 Problem Based Instruction merupakan salah satu model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (Student Center) karena dapat melibatkan 

peserta didik pada masalah dunia konkrit sebagai konteks untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan memecahkan atau menemukan suatu masalah, serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang utama dari mata pelajaran. Alasan 

peneliti memilih model Problem Based Instruction karena model ini dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena 

secara langsung peserta didik dilibatkan dalam pembelajaran, peserta didik 

mampu menemukan dan memecahkan suatu masalah dari apa yang ia amati 

dan model ini mampu membuat suatu pembelajaran menjadi menyenangkan, 

karena peserta didik, secara nyata dapat berekpserimen atau mengamati suatu 

masalah yang sedang terjadi di sekitarnya dan memacu peserta didik untuk 

berpikir kritis, tentunya peserta didik tidak cepat merasa jenuh. 

Pada tahun 2020 saat ini dunia sedang marak-maraknya wabah virus  

covid-19, penyebaran virus covid-19 ini pada awalnya sangat berdampak pada 
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dunia perekonomian penduduk, namun kini dampaknya dirasakan juga oleh 

dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk 

Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan,  dengan munculnya 

covid-19 kegiatan belajar mengajar yang semula dilaksanakan di sekolah kini 

menjadi belajar di rumah masing-masing melalui daring.  

Pembelajaran daring dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-

masing sekolah, tentu saja banyak hambatan pada saat pembelajaran online, 

seperti koneksi internet yang dimiliki guru maupun peserta didik kurang stabil, 

orang tua murid yang belum bisa menggunakan gadget untuk melakukan 

pembelajaran online, guru kesulitan memberikan materi karena tidak tatap 

muka, tidak semua orang tua mampu membeli pulsa kuota secara terus-

menerus. Terlepas dari itu semua, kegiatan belajar mengajar harus tetap 

berjalan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, pembelajaran daring/online 

dapat menggunakan teknologi digital/E-Learning seperti Whatsapp Group 

Class, Google Form, Zoom Cloud Meeting, Google Meet, dan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Instruction melalui E-Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Materi Perpindahan Kalor Kelas V SDN Jatisampurna X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Proses pembelajaran IPA belum dapat memacu peserta didik untuk berpikir 

kritis. 

2. Kegiatan pembelajaran yang menjenuhkan dan peserta didik pasif. 

3. Guru hanya menerapkan pendekatan konvesional. 

4. Model Pembelajaran Problem Based Instruction belum diterapkan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SDN Jatisampurna X. 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi agar permasalahan yang dibahas tidak menjadi 

kompleks, maka masalah-masalah dalam penelitian dibatasi pada :  

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Instruction. 

2. Kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah kemampuan untuk 

menganalis dan pemecahan masalah dalam kegiatan eksperimen sehingga 

ia dapat mengetahui materi tersebut secara keselurahan dan jelas. 

3. Materi yang digunakan adalah perpindahan kalor disekitar kita. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka 

masalah yang akan diteliliti sebagai berikut: “Apakah terdapat Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Instrucion melalui E-Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Perpindahan Kalor Kelas V 

SDN Jatisampurna X” 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Secara Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini memberikan gambaran hasil penelitian 

tentang Pengaruh Model Problem Based Instrucion melalui E-Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Materi Perpindahan 

Kalor Kelas V SDN Jatisampurna X. 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi Guru :  

Diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi para guru 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kristis peserta 

didik melalui model Problem Based Instrucion pada mata pelajaran IPA. 

b. Bagi Peserta didik : 

Diharapkan dapat belajar aktif dan membangun motivasi belajar dan 

memperoleh pengalaman baru, sehingga diharapkan adanya peningkatan 

dan minat dalam kemampuan berpikir kritis 

c. Bagi Sekolah: 

Sebagai masukan kepada sekolah untuk memakai dan 

mengembangkan model Problem Based Instruction terhadap mata 

pelajaran lain. 

d. Bagi Peneliti: 

Hasil penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

dengan Pengaruh Model Problem Based Instrucion terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik Materi Perpindahan Kalor
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